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3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, yaitu suatu jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, yaitu kelas eksperimen, yang diawali dengan pretest sebelum diberikan perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan posttest setelah diberikan perlakuan. Adapun model desainnya adalah sebagai berikut:
	Pretest
	Perlakuan (Take and Give)
	Posttest

	O
	X
	O


Sumber: Sugiyono (2013:111)
Keterangan:
O = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan (Take and Give)
O = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pelajaran 2025-2026 yang berjumlah 28 siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Populasi Siswa
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	IV
	14
	14
	28


Sumber: SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Menurut Sugiyono (2016:118), "Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut."
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 28 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Sampel Siswa Kelas IV
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	IV
	14
	14
	28


Sumber: SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

3.4 Definisi Operasional Variabel (DOV)
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam definisi konsep tersebut secara operasional, praktis, dan nyata dalam lingkup objek penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Tabel 4
Definisi Operasional Variabel Penelitian
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional

	1.
	Variabel bebas: Model Pembelajaran Take and Give
	Take and Give dalam model pembelajaran ini adalah metode di mana siswa menerima dan memberikan pelajaran kepada siswa lainnya. Metode ini mengajarkan teman sebaya dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baik sambil menjadi narasumber bagi yang lain. Tujuannya adalah agar siswa saling berbagi informasi dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

	2.
	Variabel terikat: Hasil Belajar Membaca Pemahaman Materi Teks Deskripsi
	Hasil belajar siswa pada aspek kognitif diukur melalui pretest dan posttest yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak sepuluh butir pada setiap sesi pembelajaran.



3.5 Prosedur Penelitian
Tahapan prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menelaah materi pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi teks deskripsi untuk kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Menyusun skenario pembelajaran di kelas, termasuk pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Menyiapkan alat bantu atau media pembelajaran jika diperlukan. 
e. Menyusun instrumen penelitian berupa soal hasil belajar yang akan digunakan dalam pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pra Perlakuan
1. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, mengenai penelitian yang akan dilakukan.
2. Memberikan tes awal (pretest) menggunakan instrumen tes untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum model pembelajaran Take and Give diterapkan.
b. Perlakuan
1. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Take and Give melalui langkah-langkah berikut:
a. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya.
b. Guru menjelaskan materi teks deskripsi sesuai kompetensi yang telah direncanakan selama 45 menit.
c. Untuk memperkuat penguasaan materi, setiap siswa diberikan satu kartu berisi materi tertentu untuk dipelajari (dihafal) selama 5 menit.
d. Setelah itu, guru meminta semua siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling menyampaikan materi yang telah mereka pelajari. Setiap siswa harus mencatat nama teman pasangannya pada kartu yang telah diberikan.
e. Proses ini berlanjut hingga semua siswa dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing (Take and Give).
f. Guru mengevaluasi keberhasilan model pembelajaran dengan memberikan siswa pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang mereka pelajari (kartu milik siswa lain).
g. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran.
2. Memberikan tes akhir (posttest) menggunakan instrumen tes yang sama dengan tes awal untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

c. Tahap Akhir
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial guna mengukur efektivitas model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan untuk mengukur berbagai pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar.
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Take and Give. Adapun lembar observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Aktivitas Siswa
	Jumlah Murid yang Aktif pada Pertemuan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Siswa yang hadir saat pembelajaran
	
	
	
	
	

	2
	Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi
	
	
	
	
	

	3
	Siswa yang menjawab pertanyaan guru, baik lisan maupun tulisan
	
	
	
	
	

	4
	Siswa yang bertanya selama proses pembelajaran berlangsung
	
	
	
	
	

	5
	Siswa yang keluar masuk kelas saat proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	6
	Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis
	
	
	
	
	

	7
	Siswa yang mengerjakan soal dengan benar
	
	
	
	
	

	8
	Siswa yang mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	


Sumber: Aktivitas siswa SD Negeri 078 Panyabungan
.
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Take and Give. Tes hasil belajar ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami materi setelah mengikuti pembelajaran dengan model tersebut. Tes ini disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran dan berbentuk tes pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah penelitian. Data yang diperoleh peneliti dianalisis, dibahas, dan disimpulkan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap proses belajar mengajar siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa di dalam kelas serta menilai ketepatan dalam penerapan model pembelajaran Take and Give.
2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa dengan memberikan tes berupa soal. Tes merupakan salah satu alat pengumpulan data yang memegang peranan penting. Melalui tes ini, diperoleh informasi tentang hasil belajar siswa serta keberhasilan mereka dalam memahami materi yang telah diajarkan. Tes diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengukur efektivitas model pembelajaran Take and Give.
3. Teknik Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Take and Give. Kuesioner diisi oleh siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal pada akhir penelitian guna memperoleh data mengenai persepsi dan pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran dengan model tersebut.

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai hasil belajar membaca pemahaman siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, serta respons siswa terhadap pembelajaran teks deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Take and Give.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil belajar membaca pemahaman siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi teks deskripsi setelah diterapkan model pembelajaran Take and Give.
Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara kualitatif. Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar membaca pemahaman teks deskripsi adalah menurut standar kategorisasi Departemen Pendidikan Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut:
Tabel 6
Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa
	No.
	Interval
	Kategori

	1.
	90-100
	Sangat Tinggi

	2.
	80-89
	Tinggi

	3.
	65-78
	Sedang

	4.
	55-64
	Rendah

	5.
	0-54
	Sangat Rendah


Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2013)
Hasil belajar membaca pemahaman siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 70 dari skor 100 ideal sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70.
Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus:

Tabel 7
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
	Nilai
	Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

	< 70
	Tidak Tuntas

	≥ 70
	Tuntas



2. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan persentase frekuensi yang dipergunakan siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman teks deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Take And Give. Adapun langkah-langkah analisis aktivitas siswa adalah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah siswa dari hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator dalam setiap kali pertemuan.
2. Menentukan rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas yang diharapkan untuk setiap indikator dalam beberapa kali pertemuan sesuai dengan lamanya waktu penelitian.
3. Mencari persentase rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas yang diharapkan untuk setiap indikator dengan cara: 



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih banyaknya siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan yang tidak aktif. Indikator aktivitas siswa dikatakan aktif jika rata-rata siswa yang aktif dalam pembelajaran sama dengan atau lebih dari 75%.

3. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara yang dapat digunakan sebagai alat dalam menarik kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Sugiyono (2013:209) menyatakan bahwa "statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberikan untuk populasi." Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian.
1. Uji Hipotesis
Teknik analisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang populasi dan sampel yang ditarik dari populasinya. Pengujian yang digunakan adalah uji signifikan (uji-t) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t.
2. Menghitung nilai mean dari perbedaan pretest dengan posttest, dengan persamaan: 

Keterangan:
 = Mean dari perbedaan pretest dan posttest.
 = Jumlah dari hasil perbedaan masing-masing skor.
N = Jumlah subjek dalam sampel.
3. Menghitung jumlah kuadrat deviasi dengan persamaan: 

Keterangan:
 = Jumlah kuadrat deviasi.
N = Jumlah subjek dalam sampel.
4. Menghitung nilai derajat bebas (db), dengan persamaan: 
db=N−1
5. Menentukan harga t dengan rumus: 

6. Membuat kesimpulan hasil penelitian:
a) Jika thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti penerapan model pembelajaran Take And Give berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.
b) Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak, yang berarti penerapan model pembelajaran Take And Give tidak berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.
Setelah data terkumpul, instrumen-instrumen yang ada kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial guna memastikan efektivitas model pembelajaran Take And Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman siswa.
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